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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Bﬁg/iir?ia Ex:x:%x Labu siam merupakan salah satu jenis sayur yang murah dan mudah
DRGIRER 2 o — o — Ao didapat, buahnya ada yang berwarna hijau muda dan hijau kekuning-

kuningan. Penelitian ini menggunakan 100 dataset citra dan dilakukan
dengan pengambilan foto labu siam. Tujuan penelitian ini adalah
membangun sebuah sistem untuk mengklasifikasi tingkat kematangan
buah labu siam dengan menggunakan metode KNN dan ekstraksi fitur

Kata Kunci:
K-Nearest Neighbor menggunakan metode HSV. Tahap dalam penelitian ini meliputi input
HSV (Hue, Saturation, Value) citra labu siam yaitu memasukkan gambar labu siam kemudian dilakukan

pre-processing yaitu proses konversi citra RGB menjadi grayscale dan
Biner yang selanjutnya dilakukan proses ekstraksi fitur HSV. Tahap
berikutnya adalah melakukan klasifikasi terhadap objek yang jaraknya
paling dekat dengan objek yang diuji menggunakan metode KNN.

Hasil dari penelitian berupa sistem yang dapat mendeteksi tingkat
kematangan labu siam menggunakan metode KNN. Setelah dilakukan
percobaan pertama menggunakan 60 data training dan 40 data testing
diperoleh akurasi 85% dan percobaan kedua menggunakan 80 data
training dan 20 data testing didapatkan akurasi sebesar 95% pada K=3.

I. Pendahuluan

Labu Siam merupakan tumbuhan suku labu-labuan yang dapat dimakan buah dan pucuk mudanya.
Tumbuhan ini merambat di tanah atau agak memanjat dan biasa dibudidayakan di pekarangan. Buah
menggantung di tangkai. Daunnya berbentuk mirip segitiga dan permukaannya berbulu.

Labu siam dikenal sebagai sayuran buah yang menyehatkan. Labu siamyang sering juga digunakan sebagai
bahan makanan masyarakat karena labu siam merupakan bahan olahan makanan yang mengandung gizi yang
baik dan banyak juga khasiat dari buah labu siam. Pada umumnya buah labu siam memiliki tingkat kematangan
yang berbeda, biasanya buah labu siam yang berwarna hijau kekuning-kuningan adalah labu siam yang tingkat
kematangannya tua, sedangkan buah labu siam yang berwarna hijau muda adalah buah labu siam yang tingkat
kematangannya masih muda. Tingkat kematangan buah labu siam bisa juga dilihat dari buah itu sendiri, labu
siam yang baik masih segar jika digenggam terasa keras tetapi permukaannya mulus sedangkan labu siam yang
kurang segar memiliki kulit yang tebal dan keriput dan juga agak keras. Oleh karena itu betapa pentingnya
untuk melakukan klasifikasi labu siam berdasarkan tingkat kematangannya.

Pengolahan Citra Digital (Digital Image Processing) merupakan bidang ilmu yang mempelajari tentang
bagaimana suatu citra itu dibentuk, diolah, dan dianalisis sehingga menghasilkan informasi yang dapat
dipahami oleh manusia. Jadi pengujian ini akan dilakukan menggunakan teknologi citra digital dan salah satu
bagian penting citra digital adalah warna dari citra karena warna merupakan sesuatu yang terlihat secara visual
pertama kali saat objek berhasil dipotret oleh kamera.

KNN (K-Nearest Neighbor) adalah metode melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data
pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek tersebut. Dalam proses Klasifikasi, data yang diolah
di dapatkan dari hasil ekstraksi ciri suatu objek yang diteliti. Salah satu metode ekstraksi ciri adalah HSV (Hue,
Saturartion, Value). Komponen Hue dari citra HSV merupakan suatu komponen yang merepresentasikan
warna dari panjang gelombang cahaya tampak (merah, jingga, kuning, hijau, biru, ungu). Oleh karena itu,
komponen ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan pengenalan warna suatu objek pada citra
digital.
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Dengan memahami penjelasan diatas dan juga mengingat pentingnya pengembangan teknologi di
Indonesia khususnya dalam pengelolaan perkebunan labu siam, maka pada penelitian ini akan dirancang
aplikasi pengolahan citra digital untuk melihat tingkat kematangan buah labu siam.

I1. Metode

Tahap dalam penelitian ini yaitu input citra labu siam dengan memasukkan gambar labu siam, selanjutnya
dilakukan pre processing yang merupakan proses perbaikan suatu citra untuk menghilangkan noise. Tahap
selanjutnya adalah ekstraksi ciri menggunakan fitur HSV (Hue, Saturation, Value). Setelah ciri didapatkan,
maka tahap akhir untuk melakukan klasifikasi adalah metode K-Nearest Neighbor (KNN) .

A. Pre Processing

Pre-Processing adalah proses awal dilakukannya perbaikan suatu citra untuk menghilangkan noise. Pada
tahap ini ada beberapa langkah yang dilakukan untuk kemudahan proses citra selanjutnya, yaitu proses
mengubah citra RGB (Red, Green, Blue) ke HSV (Hue, Saturation, Value).

B. Ekstraksi Fitur

Ekstraksi Ciri merupakan tahapan mengekstrak ciri/informasi dari objek di dalam citra yang ingin
dikenali/dibedakan dengan objek lainnya. Ciri yang telah diekstrak kemudian digunakan sebagai
parameter/nilai masukan untuk membedakan antara objek satu dengan lainnya pada tahapan identifikasi/
klasifikasi. Pada Ekstraksi ciri ini kita menggunakan ekstraksi ciri warna, yaitu HSV.

C. Pengenalan Ciri

Pengenalan ciri merupakan tahapan penentuan kelas terhadap ciri yang sudah dikelompokkan sebelumnya.
Dalam penelitian ini menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN). Berikut rumus untuk menghitung
tingkat akurasi adalah

A _ __Jumlah Nilai Benar x 100%
ceuracy = Jumlah Data Keseluruhan ’

I11. Hasil dan Pembahasan
A. Pengujian

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian metode K-Nearest Neighbor dalam
menentukan tingkat kematangan labu siam dengan menggunakan perhitungan jarak Euclidean Distance.
Berikut ini contoh tampilan pengujian terhadap citra labu siam ditunjukkan pada Gambar 1.

TESTING Klasifikasi Kemateangan Citra Labu Siam Menggunakan Metode KNN dengan Ekstraksi Fitur HSV
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Gambar 1. Interface Pengujian Input Citra

Pada Gambar 1. merupakan tampilan setelah dilakukan penginputan pada citra uji. Adapun hasil dari
ekstraksi ciri ditunjukkan pada Gambar 2.

Klasifikasi Kematangan Citra Labu Siam Menggunakan Metode KNN (K-Nearest Neighbor) Dengan Ekstraksi Fitur HSV (Hue,
Saturation, Value)
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Gambar 2. Interface Pengujian RGB to HSV

Pada Gambar 2. merupakan tampilan setelah dilakukan ekstraksi ciri HSV pada citra uji. Hasil yang
ditampilkan pada interface adalah citra RGB to HSV. Adapun hasil dari K-Nearest Neighbor ditunjukkan
pada Gambar 3.

Gambar 3. Interface Pengujian KNN

Pada Gambar 3. merupakan tampilan hasil pengenalan pada citra uji dengan menggunakan K-Nearest

Neighbor yang akan menampilkan hasil muda ataupun tua. Kemudian apabila datanya ingin disimpan, maka
dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Interface Tabel Hasil KNN

Pada gambar 4. merupakan tabel untuk menampilkan data yang yang telah di save.

B. Pengujian KNN

Berikut sampel pengujian dengan menggunakan perhitungan KNN, dengan result “True” berwarna hijau

muda merupakan hasil pengenalan yang benar sedangkan result “False” berwarna hijau tua merupakan hasil
pengenalan yang salah.

Dzulhijjah, et.al.
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Tabel 1. Uji Coba menggunakan 60 data training dan 40 data testing pada K=1, K=3, K=5, K=7

'\C'?{P: Kelas | K=1 | Result | K=3 | Result | K=5 | Result | K=7 | Result
uTo1 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
uTo02 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
uTo3 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
uTo4 Tua Muda False | Tua False Muda | False Tua True
uTo05 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
uTo06 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
uTo7 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
uTo8 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
uTo09 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
uT10 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
UT11 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
uTi12 Tua Tua True | Tua True Tua True | Muda | False
uT13 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
uT14 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
uT15 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
UT16 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
uT17 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
uT18 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
uT19 Tua Muda | False | Tua True Tua True Tua | True
uT20 Tua Tua True | Tua True Tua True Tua True
UMO1 | Muda | Muda True | Muda | True Muda | True | Muda | True
UMO02 | Muda | Muda True | Muda | True Muda | True Tua | False
UMO03 | Muda | Muda True | Muda | True Muda | True Tua | False
UMO04 | Muda | Muda True | Muda | True Muda | True | Muda | True
UMO5 | Muda | Muda True | Muda | True Muda | True | Muda | True
UMO06 | Muda | Muda True | Muda | True Muda | True | Muda | True
UMO7 | Muda | Muda True | Muda | True Muda | True | Muda | True
UMO08 | Muda | Muda True | Muda | True Muda | True | Muda | True
UMO09 | Muda | Muda True Muda | True Tua False Tua | False
UM10 | Muda | Muda True Tua | False Tua False Tua | False
UM11 | Muda | Muda True Tua | False Tua False Tua | False
UM12 | Muda | Muda True | Muda | True Muda | True | Muda | True
UM13 | Muda | Muda True | Muda | True Muda | True | Muda | True
UM14 | Muda | Muda True Muda | True Muda | True | Muda | True
UM15 | Muda | Muda True Tua False Tua False | Tua | False
UM16 | Muda | Muda True | Muda | True Muda | True Tua | False
UM17 | Muda | Muda True Muda | True Muda | True Tua | False
UM18 | Muda | Muda True Tua | False Tua False | Tua | False
UM19 | Muda | Tua False Tua | False Tua | False | Tua | False
UM20 | Muda | Tua False Tua | False Tua | False | Tua | False

ISSN: 2721-0901

Pada Tabel 1. menunjukkan pengujian data testing yaitu data yang sejenis dengan data training yang

menggunakan uji coba 60 data training dan 40 data testing pada K=1, K=3, K=5, K=7.
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Saturation, Value)
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Tabel 2. Uji Coba menggunakan 80 data training dan 20 data testing pada K=1, K=3, K=5, K=7

'\é?[‘:: Kelas | K=1 | Result | K=3 | Result | K=5 | Result | K=7 | Result
UTO01l | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UT02 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UT03 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UTO04 | Tua | Muda | False | Tua False Muda | False Muda | False
UTO05 | Tua Tua True Muda | True Tua True Muda False
UTO06 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UTO07 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UT08 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UT09 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UT10 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UT1l | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UT12 | Tua | Muda | False | Muda | True Tua True Muda | False
UT13 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UT14 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UT15 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UT16 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UT17 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UT18 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UT19 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True
UT20 | Tua Tua True Muda | True Tua True Tua True

Pada Tabel 5.2 menunjukkan pengujian data testing yaitu data yang sejenis dengan data training yang
menggunakan uji coba 80 data training dan 20 data testing pada K=1, K=3, K=5, K=7.

C. Hasil Pengujian

Pada Penelitian ini pengujian Klasifikasi dilakukan terhadap data training dan data testing. Proses
klasifikasi yang dilakukan menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN). Hasil pengujian klasifikasi
berdasarkan pada data testing ditunjukkan pada tabel 5.3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Data Testing K=1

K=1
60/40 80/20
Jumlah Data 40 Jumlah Data 20
Benar 36 Benar 18
Salah 4 Salah 2
Akurasi 90% Akurasi 90%

Pada Tabel 3. Jika menggunakan 60 data training dan 40 data testing pada K=1 maka tingkat akurasi yang
didapatkan yaitu 90%. Kemudian jika menggunakan 80 data training dan 20 data testing maka tingkat sebesar

90%.
Tabel 4. Hasil Pengujian Data Testing K=3
K=3

60/40 80/20
Jumlah Data 40 Jumlah Data 20
Benar 34 Benar 19
Salah 6 Salah 1

Akurasi 85% Akurasi 95%

Dzulhijjah, et.al.
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Pada Tabel 5.4 Jika menggunakan 60 data training dan 40 data testing pada K=3 maka tingkat akurasi
yang didapatkan yaitu 85%. Kemudian jika menggunakan 80 data training dan 20 data testing maka tingkat
akurasi sebesar 95%.

Tabel 5. Hasil Pengujian Data Testing K=5

K=5
60/40 80/20
Jumlah Data 40 Jumlah Data 20
Benar 32 Benar 19
Salah 8 Salah 1
Akurasi 80% Akurasi 95%

Pada Tabel 5.4 Jika menggunakan 60 data training dan 40 data testing pada K=5 maka tingkat akurasi
yang didapatkan yaitu 80%. Kemudian jika menggunakan 80 data training dan 20 data testing maka tingkat
akurasi sebesar 95%.

Tabel 6. Hasil Pengujian Data Testing K=7

K=7
60/40 80/20
Jumlah Data 40 Jumlah Data 20
Benar 28 Benar 17
Salah 12 Salah 3
Akurasi 70% Akurasi 85%

Pada Tabel 5.4 Jika menggunakan 60 data training dan 40 data testing pada K=5 maka tingkat akurasi
yang didapatkan yaitu 70%. Kemudian jika menggunakan 80 data training dan 20 data testing maka tingkat
akurasi sebesar 85%.

IV. Kesimpulan dan saran

Hasil klasifikasi terhadap tingkat kematangan buah labu siam dengan menggunakan metode K-Nearest
Neighbor dengan ekstraksi fitur HSV (Hue, Saturation, Value) dilakukan percobaan pada 60 data training
dan 40 data testing pada K=1 yang menghasilkan keakuratan sebesar 90% dan pada percobaan data 80 data
training dan 20 data testing menghasilkan keakuratan sebesar 90% . Kemudian pada K=3 menggunakan 60
data training dan 40 data testing menghasilkan keakuratan sebesar 85% dan pada percobaan 80 data training
dan 20 data testing menghasilkan keakuratan sebesar 95%. Selanjutnya pada K=5 menggunakan 60 data
training dan 40 data testing menghasilkan keakuratan sebesar 80% dan pada percobaan 80 data training dan
20 data testing menghasilkan keakuratan sebesar 95%. Kemudian pada K=7 menggunakan 60 data training
dan 40 data testing menghasilkan keakuratan sebesar 70% dan pada percobaan 80 data training dan 20 data
testing menghasilkan keakuratan sebesar 85%. Jadi dapat disimpulkan bahwa K=3 memiliki tingkat
pengenalan yang lebih baik.
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